BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif untuk mengetahui
gambaran tingkat kecemasan pasien TB pada fase intensif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk melihat gambaran
fenomena yang terjadi dalam populasi tertentu. Hasil penelitian yang
diperoleh dari penelitian deskriptif diantaranya berupa distribusi frekuensi
dalam bentuk persentase, mean, median dan lainnya. (Imas, 2018).

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional,
yaitu pengumpulan datanya dilakukan pada satu titik waktu (at on the point in

time).

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Balai Kesehatan Masyarakat (Balkesmas)
Wilayah Magelang, yang memberikan pelayanan salah satunya pengobatan
TB melalui program strategi DOTS. Balkesmas memberikan pelayanan
spesialistik dibidang paru serta saluran pernafasan yang secara proaktif dan
terpadu berorientasi pada kesehatan masyarakat.

Pertimbangan pemilihan tempat penelitian ini karena Balkesmas
Magelang terbuka untuk pengembangan pelayanan kesehatan. Dari fenomena

yang ditemukan saat penelitian pada pasien TB yang sedang menjalani
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pengobatan OAT mempermudah peneliti untuk mendapatkan subjek
penelitian sesuai dengan kriteria penelitian.
Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 21 November 2020 sampai

dengan tanggal 16 Januari 2021.

. Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah pasien TB yang sedang menjalani
pengobatan OAT pada fase intensif di Balkesmas Magelang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena jumlah
populasi kurang dari 30.
Kriteria inklusi pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Pasien TB yang sedang menjalani pengobatan OAT pada fase intensif.
2. Pasien TB yang sedang menjalani pengobatan OAT pada fase intensif
dengan usia diatas 17 tahun.
3. Pasien yang dapat berkomunikasi dengan baik.
4. Bersedia menjadi responden penelitian.
Sedangkan kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah:
1. Pasien TB yang sedang menjalani pengobatan OAT pada fase intensif
dengan usia dibawah 17 tahun.
2. Pasien TB pada fase intensif yang tidak menjawab kuesioner dengan
lengkap.

3. Pasien TB pada fase intensif yang tidak bersedia jadi responden.
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Jumlah populasi pasien TB yang sedang menjalani pengobatan OAT
pada fase intensif di Balkesmas Magelang dalam kurun waktu 56 hari yaitu
tanggal 21 November 2020 sampai dengan tanggal 16 Januari 2021 sejumlah
24 pasien. Berdasarkan data tersebut maka yang memenuhi kriteria penelitian

adalah 24 pasien dijadikan sampel penelitian.

. Definisi Operasional

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu tingkat
kecemasan pasien TB pada fase intensif.
Definisi operasional pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.1 Definisi operasional

No Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Skala
Operasional
1 Umur Usia  pasien Kuesioner e Masa Ordinal
(responden) pada remaja
yang dihitung checklist akhir
dari kelahiran identitas o 17-
sampai ulang responden 25 tahun
tahun terakhir. point 2, Masa
dengan dewasa
mengisi awal
umur - 26-
responden 35 tahun
Masa
dewasa
akhir
: 36-
46 tahun
Masa
lansia
awal
. 46-
55 tahun
Masa
manula

1 >65
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tahun.
2 Jenis Pembagian Kuesioner e Laki-laki ~Nominal
kelamin jenis kelamin pada e Perempua
manusia yang checklist n
ditentukan identitas
secara biologis responden
yang melekat point 3,
pada jenis dengan
kelamin tanda
tertentu. centang
3 Tingkat Jenjang Kuesioner e Pendidikan Nominal
pendidikan  pendidikan pada rendah:
formal yang checklist SD, SMP
dicapai  atau identitas e Pendidikan
diselesaikan responden sedang:
oleh pasien point 4, SMA
yang ditandai dengan e Pendidika
dengan tanda n tinggi:
mendapatkan ~ centang Diploma,
ijazah. sarjana
4 Lama Rentang Kuesioner e 0-6bulan Interval
pengobatan  waktu pada e 0-8 bulan
pengobatan checklist
OAT yang pengobatan
dijalani OAT point
pasien, 1, dengan
terhitung tanda
mulai saat centang
pasien
mendapatkan
pengobatan
pertama kali.
5 Banyaknya  Jumlah tablet Kuesioner e 2 tablet Nominal
jumlah tablet OAT yang pada e 3 tablet
OAT harus checklist o 4 tablet
diminum pengobatan o 5 (aplet
pasien setiap OAT point
harinya pada 3, dengan
fase intensif tanda
TB. Semua centang
dosis ini
tergantung
berat  badan
pasien.
6  Efek Kondisi yang Kuesioner e Tidakada Ordinal
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samping
OAT

muncul akibat
penggunaan
OAT. Pasien
di katakan
tidak ada efek
samping jika
tidak ada
gejala  sama
sekali  yang
muncul akibat
minum OAT.
Efek samping
ringanjika
muncul salah
satu gejala
ringan:  tidak
ada nafsu
makan, mual,
sakit  perut,
nyeri  sendi,
kesemutan,
warna
kemerahan
pada  urine,
dan flu
sindrom.
Efek samping
berat jika
muncul salah
satu gejala
berat: bercak
kemerahan
kulit dengan
atau tanpa rasa
gatal,
gangguan
pendengaran,
gangguan
keseimbangan,
bingung, mual
muntah,
gangguan
penglihatan,
syok,  gagal
ginjal  akut,
dan penurunan

pada .
checklist
pengobatan
OAT point

4, dengan
tanda

centang °

Ringan
Bila
terdapat
salah satu
gejala
ringan
Berat :
bila
terdapat
salah satu
gejala
berat




49

produksi urin.

7  Keberhasilan
pengobatan
2 minggu
pertama

Setelah pasien
minum  obat
selama 2
minggu
pertama
kemudian
dilakukan
evaluasi,
dikatakan
berhasil
apabila
perubahan
gejala  yang
dialami  oleh
pasien  yaitu
keluhan awal
berkurang,
pasien dengan
gejala  berat
menjadi
ringan
ditandai
dengan adanya
kenaikan berat
badan.

ada

yang

Kuesioner
pada
checklist
pengobatan
OAT point
6, dengan
tanda
centang

Berhasil Nominal
Tidak

Berhasil

8  Tingkat
kecemasan

Kekhawatiran
yang tidak
jelas, yang
berkaitan
dengan
perasaan tidak
pasti dan tidak
berdaya.

Kuesioner
HARS
dengan 14
item
pertanyaan

Tidak ada  Ordinal
kecemasan
1 <6
Kecemasa
n ringan:
6-14
Kecemasa
n sedang:
15-27
Kecemasa
n  berat:
>27

E. Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan sumber data primer yaitu data yang

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Pada
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penelitian ini peneliti mengumpulkannya dengan teknik penyebaran kuesioner
kepada responden.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
1. Tahap perijinan dari Institusi
Proses ini merupakan penyusunan surat ijin untuk melaksanakan penelitian
dari Institusi.
2. Tahap persiapan penelitian
Tahap ini mencakup kegiatan perumusan masalah, melakukan studi
pendahuluan, dan penyusunan instrumen penelitian.
3. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menentukan responden
terlebih dahulu, yaitu responden yang sesuai dengan kriteria inklusi,
pasien yang sedang menjalani pengobatan TB pada fase intensif selama 56
hari pertama dengan usia diatas 17 tahun. Responden yang ditemukan
sejumlah 24 dan semuanya bersedia dijadikan responden.

Selanjutnya melakukan pengumpulan data dengan memberikan
atau menyebarkan kuesioner berupa daftar pertanyaan yang diisi sendiri
oleh responden. Saat pengisian kuesioner terdapat 3 responden yang
dibantu keluarga dan 2 responden dibantu peneliti dikarenakan
keterbatasan responden dalam membaca dan menulis. Pengambilan data
kepada 24 responden dilakukan saat responden periksa atau kontrol sesuai

jadwal pengambilan obat ke Poli Dots Balkesmas Wilayah Magelang
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sejumlah 21 responden dan 3 lainnya dilakukan dengan kunjungan ke
rumah pasien, karena saat pengambilan data penelitian responden sedang
tidak dalam waktu jadwal kontrol pengambilan obat sehingga peneliti
harus berkunjung kerumah pasien, dan diterima dengan kooperatif.

4. Tahap pengolahan dan analisa data
Setelah data terkumpul maka dilakukan pengolahan data dan analisis data
menggunakan program SPSS.

5. Tahap evaluasi dan pelaporan
Pada tahap ini peneliti melakukan konsultasi dan bimbingan dengan dosen
pembimbing.

Instrumen yang digunakan peneliti yaitu berupa kuesioner untuk
mengetahui tingkat kecemasan pasien TB pada fase intensif. Penelitian ini
menggunakan kuesioner HARS, peneliti tidak melakukan uji validitas dan uji
reliabilitas karena kuesioner tingkat kecemasan HARS sudah terstandar
internasional dan sudah baku diterbitkan. Pengumpulan data dengan mengkaji
tingkat kecemasan menggunakan kuisioner HARS salah satunya dilakukan
penelitian oleh Norman (2005) dengan hasil uji validitas dan reliabilitas yaitu
r=0.97 dan 0.93.Berisi 14 pertanyaan dengan skor <6 (tidak ada kecemasan),
6-14 (kecemasan ringan), 15-27 (kecemasan sedang), dan >27 (kecemasan
berat).Kuesioner penelitian ini bagian pertama berisi identitas diri pasien
meliputi nama, jenis kelamin, umur, dan pendidikan. Serta kuesioner
pengobatan TB. Kuesioner bagian kedua digunakan untuk mengukur tingkat

kecemasan pasien TB pada fase intensif.
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F. Etika Penelitian
Etika penelitian yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu:
1. Menghormati atau Menghargai Subjek (Respect For Person)

Peneliti mempertimbangkan secara mendalam terhadap kemungkinan
adanya bahaya dan penyalahgunaan penelitian.

2. Manfaat (Beneficence)
Peneclitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat yang sebesar-
besarnya dan mengurangi kerugian atau risiko bagi subjek penelitian.

3. Tidak Membahayakan Subjek Penelitian (Non Maleficence)
Penelitian harus mengurangi kerugian atau risiko subjek penelitian.

4. Keadilan (Justice)
Penelitian tidak membedakan subjek, perlu diperhatikan bahwa penelitian

seimbang antara manfaat dan risikonya.(Imas, 2018).

G. Pengolahan Data

Tahap ini data mentah yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah atau
dianalisis sehingga menjadi informasi. Berikut tahap- tahap pengolahan data

antara lain:

1. Editing
Editing atau penyuntingan data adalah data yang sudah dikumpulkan dari
hasil pengisian kuesioner disunting kelengkapan jawabannya. Apabila
pada tahap penyuntingan ditemukan ketidaklengkapan dalam pengisian

jawaban, maka melakukan pengumpulan data ulang.
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2. Coding
Coding adalah membuat kode yang sesuai dengan data yang diambil dari

alat ukur yang digunakan.Pemberian kode pada penelitian ini sebagai

berikut:
No Variabel Kode
1 Umur 17-25 tahun  : 1
26-35 tahun  : 2
36-46 tahun :3
46-55 tahun : 4
>65 tahun .5
2 Jenis kelamin Laki- laki 01
Perempuan  :2
3 Pendidikan Rendah 01
Sedang )
Tinggi 3
4 Lama pengobatan 0-6 bulan 1
0-8 bulan 2
5 Banyaknya jumlah 2 tablet: 1
tablet OAT 3 tablet: 2
4 tablet: 3
5 tablet: 4
6 Efek samping OAT Tidak ada : 1
Ringan: 2
Berat : 3
7 Keberhasilan Berhasil 1
pengobatan 2 minggu Tidak berhasil 02
pertama
8 Tingkat kecemasan Tidak ada kecemasan :

1
Kecemasan ringan 2
Kecemasan sedang  : 3
Kecemasan berat 4

3. Data Entry
Data entry adalah mengisi kolom dengan kode sesuai dengan jawaban tiap

pertanyaan.
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4. Skoring
Skoring adalah proses penentuan skor dari jawaban responden yang
dilakukan dengan membuat klasifikasi dan kategori yang cocok tergantung
pendapat responden. Skoring penelitian ini yaitu:
Skor : 0: tidak ada (tidak ada gejala sama sekali)
1: ringan (satu gejala dari pilihan yang ada)
2: sedang (separuh dari gejala yang ada)
3: berat (lebih dari separuh gejala yang ada)
4: sangat berat (semua gejala ada).
Penilaian derajad kecemasan:
Skor :<6 (tidak ada kecemasan)
6-14 (kecemasan ringan)
15-27 (kecemasan sedang)
>27 (kecemasan berat).
5. Tabulasi Data
Tabulasi data adalah melakukan penyajian data, sesuai dengan tujuan

penelitian.

H. Analisis Data
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara univariat dengan
metode analisis deskriptif menggunakan distribusi frekuensi. Analisis
univariat pada penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang

jelas dari tingkat kecemasan pasien TB pada fase intensif.



